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Penelitian ini adalah salah satu bentuk tanggung-jawab kami sebagai peneliti muda atas naskah-naskah
nusantara yang ribuan jumlahnya. Memang, dari segi kuantitas, belum banyak yang kami lakukan untuk
menyelamatkan naskah-naskah nusantara tersebut. Namun demikian, laporan penelitian ini semakin
memacu kami untuk berbuat 1ebih banyak lagi. Penggarapan naskah yang kami lakukan ini juga merupakan
tugas seorang filolog, yaitu orang yang mencintai naskah-naskah lama. Tujuan kerjafilologi adalah
mengungkapkan produk masalampau melaui peninggalan tulisan, mengungkapkan budayalalu,
menyajikan teks yang terbaca oleh masyarakat masa kini dalam bentuk suntingan. Sebetulnya, masih banyak
naskah yang harus digarap. Dari 109 peti naskah Surat-Surat Tanah koleks Perpustakaan Nasional Republik
Indonesia, kami hanya sanggup mengerjakan 2 peti sgja. Hal yang tidak dapat dihindari dari penggarapan
naskah tersebut adalah kesulitan dalam membaca naskah dalam aksara Bali. Hal ini disebabkan kondisi
naskah yang usianya cukup lama, aksara yang sudah tidak jelas lagi untuk dibaca, keterbatasan waktu, dana,
dan tenaga. Namun demikian, dari 2 peti naskah yang berhasil digarap dapat diungkapkan berbagai aspek
yang terkandung di dalam naskah ini. Y aitu, bahasa Bali Kuno, sistem penanggal an, pola penulisan catatan
peristiwa hukum, sejarah sosial-politik di Bali pada abad ke-19, dan fungsi naskah bagi masyarakat. Naskah
Surat-Surat Tanah ini ditulis di lontar, berbahasa dan beraksara Bali. Tidak diketahui sigpa penyalinnya.
Hampir pada setiap naskah terdapat catatan penanggalan. Nampaknya, catatan penanggalan ini bukan
penanggalan yang berkaitan dengan penyalinan atau penulisan naskah, tetapi penanggalan dari
berlangsungnya peristiwa hukum tersebut. Bahasa Bali yang digunakan termasuk bahasa Bali Kuno.
Berdasarkan klasifikasi bahasa Bali, maka bahasa yang digunakan dalam teks naskah Surat-surat tanah ini
adalah Rasa Alus Hider. Naskah Surat-Surat Tanah tidak lagi disimpan oleh masyarakat Bali, karena bukan
termasuk naskah yang berisi teks-teks gjaran moral. Naskah Surat Tanah dimusnahkan dengan cara dibakar
atas perintah pemerintah Jepang.
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